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ABSTRAK

Menurunnya produksi cabai merah di Sumatera Utara disebabkan oleh berkurangnya luas
panen, serangan hama penyakit dan kurang tersedianya unsur hara yang ada di dalam
tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi tanaman
cabai merah bermikoriza dengan aplikasi biochar dan pupuk kimia. Penelitian dilakukan
di Gang Metcu Desa Guru Singa Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo yang dilakukan
pada tanggal 24 Mei 2015 sampai 27 November 2015. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial yang terdiri dari 2 faktor
perlakuan. Faktor pertama yaitu dosis Biochar (A) dengan 4 taraf yaitu A = 0 kg biochar /
m’; A; =05 kg biochar / m?; A,=1 kg biochar / m’; Ay=1,5 kg biochar / m?. Faktor
kedua yaitu jumlah pupuk kimia (B) dengan 4 taraf yaitu B, = 0% dosis anjuran ; B; =
100% dosis anjuran ; B, = 75% dosis anjuran ; B; = 50% dosis anjuran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian biochar kendaga dan cangkang biji karet dan
pupuk kimia dapat meningkatkan pertumbuhan (tinggi tanaman,diameter batang) dan
produksi (jumlah buah, bobot buah) tanaman cabai merah bermikoriza.

Kata Kunci : Cabai Merah Besar, Biochar, Pupuk Kimia, FMA

ABSTRACT

Decreased production of red chilli in North Sumatera caused by land area, pests and
diseases are less availability nutrient elements in the soil. This study aims to determine
growth and yield of red chili bermikoriza with biochar and fertilizer applications. The
study was conducted in the village of Gang Meicu, Singa District of Berastagi Karo
performed on 24 May 2015 through 26 November 2015. The method used in this study is
a Randomized Factorial design consisting of 2 factors. The first factor is the dose
Biochar (4) with 4 levels ei A = 0 biochar kg / m2; Biochar Al = 0.5 kg / m2; Biochar
A2 = 1 kg / m2; Biochar A3= 1.5 kg / m2. The second factor is the gmount of chemical
fertilizer (B) with 4 levels ie B0 = 0% the recommended dose; Bl = 100% the
recommended dose; B2= 75% of the recommended dose; B3 = 50% of the recommended
dose. The results showed that the treatment provision of biochar and chemical fertilizers
can increase growth (plant height, stem diameter) and production(number of fruit, fruit
weight) of red pepper plant bermikoriza.

Key words: Big Red Chili, Biochar, Chemical Fertilizer, FMA
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Pemberian pupuk kimia dapat memenuhi jumlah kebutuhan hara yang tidak

mencukupi di dalam tanah agar produksi meningkat. Tanaman memerhikan unsur
hara makro dan unsur hara mikro untuk pertumbuhannya. Unsur hara yang paling
banyak dibutuhkan yaitu unsur hara makro yang terdiri dari nitrogen (N), fosfor
(P), kalium (K), belerang atau sulfur (S), kalsium (Ca), dan magnesium (Mg).
Menurut Subhan dan Nurtika (2004), bahwa pemupukan kimia mampu
meningkatkan produksi. Namun pemakaian pupuk kimia secara terus menerus
berakibat buruk terhadap kualitas tanah, kondisi tanah menjadi keras, tanah
menjadi rusak (Indriani, 2004), pH tanah menurun, tanah semakin miskin unsur
hara makro dan mikro, tidak semua pupuk dapat diserap tanaman, terdegradasi
struktur tanah dan berkurangnya mikroorganisme di dalam tanah (Reinjtjes et al.
1992). Hal ini menjadi permasalahan bagi petani sehingga perlu adanya teknologi
inovasi yaitu dengan memanfaatkan Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA).

FMA merupakan alternatif teknologi yang dikembangkan pada budidaya
tanaman yang secara efektif dapat meningkatkan penyerapan unsur hara makro
dan mikro. Pemanfaatan FMA dapat berkontribusi nyata terhadap peningkatan
ketahanan tanaman terhadap patogen tular tanah dan filoplan (Hariier dan
Watson. 2004), mampu meningkatkan absorpsi hara, menstimulasi pertumbuhan
(Smith dan Read. 2008), meningkatkan penyerapan fosfat, meningkatkan unsur-
unsur nutrisi lain seperti N, K dan Mg yang bersifat mobil (Sieverding. 1991), dan
terhadap unsur-unsur mikro seperti Cu, Zn, Mn, B dan Mo (Smith and Read.
1997) serta meningkatkan kuantitas dan kualitas buah (Ortas et al. 2001).

Selain berbagai keuntungan penggunaan FMA terhadap tanah dan tanaman

khususnya dalam penyerapan unsur hara, namun FMA juga memiliki kekurangan
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yaitu tidak dapat menahan hara maupun peningkatakan kualitas tanah terhadap
tanaman pada waktu yang bersamaan. Oleh karena itu, penambahan biochar
menjadi alternatif dalam menahan hara yang dibutuhkan oleh tanaman serta
memperbaiki kualitas tanah (Gani, 2009).

Biochar kendaga dan cangkang biji karet merupakan arang aktif berbahan
baku limbah tanaman karet yang diaktivasi dengan proses kimia atau fisika
sehingga memiliki daya serap yang tinggi. Arang aktif dapat mengadsorpsi gas
dan senyawa-senyawa kimia tertentu atau sifat adsorpsinya selektif. Sifat adsorpsi
ini bergantung pada luas permukaan dan besar atau volume pori-pori. Menurut
beberapa penelitian, aplikasi biochar ke tanah berpotensi meningkatkan kadar C-
tanah, retensi air dan unsur hara di dalam tanah, meningkatkan ketersediaan kation
utama dan fosfor, meningkatkan kesuburan tanah dan mampu memulihkan
kualitas tanah yang telah terdegradasi (Atkinson et al. 2010;Glaser et al. 2002).

Hasil penelitian Nisa (2010) menunjukkan bahwa tanah yang .diberi
perlakuan biochar 10 ton ha™ dapat menaikkan pH tanah dari 6,78 menjadi 7,40
atau naik 9,14%. Aplikasi kombinasi FMA dengan biochar kendaga dan cangkang
biji karet diharapkan dapat memperbaiki ketersedian unsur hara sehingga
pertumbuhan dan produksi cabai merah dapat meningkat. Berdasarkan uraian di
atas, maka penulis tertarik melakukan sebuah penelitian dengan judul
pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah (Capsicum annum L)
bermikoriza dengan aplikasi biochar dan pupuk kimia.

1.2. Perumusan Masalah
Menurunya produksi cabai merah di Sumatera Utara disebabkan oleh

berkurangnaya luas panen, serangan hama penyakit, kurang tersedianya unsur
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hara dan menurunnya tingkat kesuburan tanah. Pemanfaatan FMA dan
penggunaan Biochar diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan, poduksi
tanaman, resistensi tanaman terhadap serangan patogen, serta resisten hara di
dalam tanah.
1.3. Tujuan Penelitian :
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi
tanaman cabai merah bermikoriza dengan aplikasi biochar dan pupuk kimia.
1.4. Manfaat Hasil Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi petani
pembudidaya tanaman cabai merah yang membutuhkan bahwa dengan pemberian
biochar dan pupuk kimia akan mempengaruhi pada pertumbuhan dan produksi
tanaman cabai merah bermikoriza. Serta syarat untuk menyelesaikan studi di
Fakultas Pertanian Universitas Medan Area.
L.5. Hipotesis
1. Pemberian pupuk kimia dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman cabai merah bermikoriza
2.  Pemberian biochar dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman cabai merah bermikoriza
3. Pemberian pupuk kimia yang disertai dengan pemberian biochar dapat

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah bermikoriza
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II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Klasifikasi Tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L..)

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas
sayuran penting. Cabai merah dikenal dengan sebagai bahan penyedap masakan
dan pelengkap berbagai menu masakan khas Indonesia. Kebutuhan akan
komoditas ini semakin meningkat sejalan dengan makin bervariasinya jenis dan
menu masakan yang memanfaatkan produk ini (Nawangsih et al. 2002).

Ada dua spesies cabai yang terkenal yaitu cabai besar atau cabai merah dan
cabai kecil ataljl cabai rawit. Cabai yang termasuk ke dalam golongan cabai kecil
adalah cabai rawit, cabai kancing, cabai udel, dan cabai yang biasanya dipelihara
sebagai tanaman hias. Dan cabai yang termasuk ke dalam cabai besar atau cabai
merah adalah paprika, cabai manis, dan lain-lain. (Tim Bina Karya Tani, 2009).

Sistematika dari cabai merah besar (Capsicun annum L) menurut
Tjitrosoepomo (2010) yaitu : Regnum : Plantae, Divisio : Spermatophyta,
Subdivisio : Angiospermae,' Classis : Dicotyledoneae, Subclassis : Sympetalae,
Ordo : Solanases, Familia : Solanaseae, Genus : Capsicum, Species : Capsicum
Annun L
2.2. Deskripsi dan Morfologi Tanaman Cabai Merah

Secara morfologi, bagian atau organ-organ penting tanaman cabai merah
adalah sebagai berikut.

2.2.1. Akar
Cabai adalah tanaman semusim yang berbentuk perdu dengan perakaran

akar tunggang. Sistem perakaran tanaman cabai agak menyebar, panjangnya
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berkisar 25-35 cm. Akar ini berfungsi antara lain menyerap air dan zat makanan
dari dalam tanah, serta menguatkan berdirinya batang tanaman (Harpenas, 2010).
2.2.2.Batang

Batang utama cabai merah tegak dan pangkalnya berkayu dengan panjang
20-28 cm dengan diameter 1,5-2,5 cm. Batang percabangan berwarna hijau
dengan panjang mencapai 5-7 cm, diameter batang percabangan mencapat 0,5-1
cm. Percabangan bersifat dikotomi atau menggarpu, tumbuhnya cabang beraturan
secara berkesinambungan (Hewindati, 2006).
2.2.3.Daun

Daun cabai berbentuk memanjang oval dengan ujung meruncing atau
diistilahkan dengan oblongus acutus, tulang daun berbentuk menyirip dilengkapi
urat daun. Bagian permukaan daun bagian atas berwarna hijau tua, sedangkan
bagian permukaan bawah berwarna hijau muda atau hijau terang. Panjang daun
berkisar 9-15 cm dengan lebar 3,5-5 cm. Selain itu daun cabai merupakan Daun
tunggal, bertangkai (panjangnya 0,5-2,5 cm), letaknya menyebar. Helaian daun
bentuknya bulat telur sampai elips, ujung runcing, pangkal meruncing, tepi rata,
petulangan menyirip, panjang 1,5-12 cm, lebar 1-5 cm, berwarna hijau
(Hewindati, 2006).
2.2.4.Bunga

Bunga cabai merupakan bunga tunggal, berbentuk bintang, berwarna putih,
keluar dari ketiak daun (Anonim, 2007).
2.3. Syarat Tumbuh Tanaman Cabai Merah

Syarat tumbuh tanaman cabai dalam budidaya tanaman cabai adalah sebagai

berikut :
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adalah antara 0-10°. Tanaman cabai juga dapat tumbuh dan beradaptasi dengan
baik pada berbagai jenis tanah, mulai dari tanah berpasir hingga tanah liat
(Harpenas, 2010).

2.4. Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA)

Mikoriza (mycorrhiza) merupakan istilah yang berasal dari bahasa latin
yang berarti myces (cendawan) dan rhyza (akar). Mikoriza diartikan sebagai suatu
struktur yang khas pada sistem perakaran tanaman, struktur ini terbentuk sebagai
manifestasi adanya simbiosis mutualisme antara cendawan tertentu dengan sistem
perakaran tanaman (Setiadi 1998). Fungi Mikoriza Arbukular tergolong dalam
kelas Glomeromycota (Smith dan Read 2008).

Berdasarkan taksonomi FMA termasuk kedalam divisi Glomeromycota,
kalas Zygomicetes dengan ordo glomales. Sub ordo Gigasporineae dengan famili
Gigasporaceae mempunyai dua genus yaitu Gigaspora dan Scutelospora.
Glomaceae mempunyai 4 famili yaitu famili Glomaceae dengan genus Glomus,
famili Acaulospora dengan genus Acaulospora dan Enterosphospora.
Paraglomaceae dengan genus Paraglomus dan Arachaeosporaceae dengan genus
Archaespora ( Setiadi, 2001 ; Invam, 2003).

Mekanisme hubungan antara FMA dengan akar tanaman adalah sebagai
berikut, pertama-tama spora FMA berkecambah dan menginfeksi akar tanaman,
kemudian di dalam jaringan akar FMA ini tumbuh dan berkembang membentuk
hifa-hifa yang panjang dan bercabang. Jaringan hifa ini memiliki jangkauan yang
jauh lebih luas dari pada jangkauan akar tanaman itu sendiri. Hifa FMA yang
jangkauannya lebih luas ini selanjutnya berperan sebagai akar tanaman dalam

menyerap air dan hara dari dalam tanah (Syah et al. 2007).
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dengan bahan organik lain seperti sampah dedaunan, kompos atau pupuk kandang
(Gani, 2009).

Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan biochar adalah residu
biomasa pertanian atau kehutanan, termasuk kendaga dan cangkang biji karet,
tempurung kelapa, tandan kelapa sawit, tongkol jagung, sekam padi, serta bahan
organik daur-ulang lainnya. Penggunaan biochar sebagai bahan pembenah tanah
berbahan baku sisa-sisa hasil pertanian yang sulit terdekomposisi merupakan salah
satu alternatif yang dapat ditempuh untuk peningkatan kualitas sifat fisik tanah
sehingga produksi tanaman dapat ditingkatkan (Lehmann, 2007).

2.6. Pupuk Kimia

Pupuk kimia adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia, fisik, dan
biologis, merupakan hasil industri atau pabrik pembuat pupuk (Kepmen.
Pertanian,2013). Pupuk kimia sintetis di bagi kedalam beberapa kelompok,
diantaranya adalah pupuk nitrogen, pupuk fosfor dan pupuk kalium. Masing-
masing kelompok memiliki beberapa jenis pupuk berdasarkan jenis sumber
senyawa kimia dan kadarnya.

2.6.1. Pupuk Urea

Pupuk urea merupakan pupuk nitrogen yang paling mudah dipakai. Zat ini
mengandung nitrogen paling tinggi (46%) di antara semua pupuk padat. Urea
mudah dibuat menjadi pelet atau granul (butiran) dan mudah diangkut dalam
bentuk curah maupun dalam kantong dan tidak mengandung bahaya ledakan. Zat
ini mudah larut didalam air dan tidak mempunyai residu garam sesudah dipakai
untuk tanaman. Kadang-kadang zat ini juga digunakan untuk pemberian makanan

daun. Disamping penggunaannya sebagai pupuk, urea juga digunakan sebagai
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II1. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Gang Mercu Desa Guru Singa Kecamatan Berastagi
Kabupaten Karo yang dilakukan mulai tanggal 24 Mei 2015 sampai Oktober
2015.
3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: cangkul, parang,
paranet 50%, bambu, tali plastik alat tulis dan lain-lain. Sedangkan bahan- bahan
yang digunakan antara lain: benih cabai merah varietas gada F1, biochar kendaga
dan cangkang biji karet (Hasil penelitian Hutapea dkk, 2015), pupuk Urea, pupuk
SP.36, pupuk KCI dan Fungi Mikoriza Arbuskular (Koleksi Dr.Ir.Suswati.MP).
3.3. Metode penelitian

Penelitian dirancang dengan Rancangan Acak Kelompok Faktorial yang
terdiri dari 2 faktor perlakuan. Faktor pertama yaitu dosis Biochar (A) dengan 4
taraf yaitu A = 0 kg biochar / m> ; A1 = 0,5 kg biochar / m? ; A> =1 kg biochar /
m?; Az=1,5 kg biochar / m’. Faktor kedua yaitu jumlah pupuk kimia (B) dengan
4 taraf yaitu By = 0% dosis anjuran ; B; = 100% dosis anjuran ; B, = 75% dosis
anjuran ; B3 = 50% dosis anjuran. Jumlah pupuk kimia yang diberikan
berdasarkan rekomendasi budidaya tanaman cabai merah (Lampiran 2).
1. Perlakuan dosis biochar ( B) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu :

Ao = 0 kg biochar / m?

A; = 0,5 kg biochar / m

A;= 1 kg biochar / m*

A;= 1,5 kg biochar / m’
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UNIVERBIT$ MBBAM ARBAhnya

Perlakuan jumlah pupuk kimia yang terdiri dari 5 taraf’ yaitu :

Bo=0 % dosis anjuran
B1= 100% dosis anjuran
B, = 75% dosis anjuran

B; = 50% dosis anjuran

Dengan demikian diperoleh kombinasi perlakuan sebanyak 4 x 4 = 16 yaitu :

AoBo AoB,
A1Bo A;B;y
AsBy- Az By
A3Bg AsB)

(te-1)(r-1)>15
(16-1)(r-1)>15
15(r-1)>15
ISr-153=%15
I5r=>15+15
r=30/15

rel

Jumlah ulangan
Jumlah plot percobaan
Luas plot percobaan
Jarak antar plot

Jarak antar ulangan

Jumlah tanaman per plot
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AoB;
A B2
A2B2

A3B2

AoB;
A, B3
ArB3

AsB3

= 2 ulangan

= 32

= 100 ¢m x 100 cm
= 30cm

= 50 cm

= 4

=128
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I
8]

Jumlah tanaman sampel per plot

64

Jumlah tanaman sampel seluruhnya
Metode analisis data yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial dengan rumus sebagai berikut :
Yo = po +pt+ o+ B ( af )ik +€ik, dimana :
Yiik = Hasil pengamatan dari plot percobaan yang mendapat pelakuan
faktor ke I taraf ke-j dan faktor ke Il taraf ke-k serta di

tempatkan di ulangan ke 1.

po = Pengaruh nilai tengah (NT)/ rata-rata umum

pi = Pengaruh kelompok ke- |

o = Pengaruh taraf [ ke-j

Pk = Pengaruh faktor Il taraf ke-k

(aPf )k = Pengaruh kombinasi perlakuan antara faktor I taraf ke- j dan
faktor Il taraf ke-k

Eijx = Pengruh galat akibat faktor I taraf ke-j dan faktor II taraf ke-k

yang di tempatkan pada kelompok ke-i
Apabila hasil penelitian ini berpengaruh nyata, maka dilakukan pengujian

lebih lanjut( Gomez dan Gomez, 2005).
3.4. Pelaksanaan Penelitian
3.4.1. Pembuatan Biochar Kendaga dan Cangkang Biji Karet

Pembuatan biochar kendaga dan cangkang biji karet dilakukan dengan

beberapa tahapan ( Hutapea, dkk. 2015).
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a. Persiapan bahan
Kendaga dan cangkang biji karet yang berasal dari Kebun Percobaan Balai
Penelitian Sungei Putih di kumpulkan serta dikeringkan terlebih dahulu sampai
kadar airnya mencapai 12% untuk mengurangi kadar airnya dilakukan dengan
penjemuran sinar matahari.
b. Pengarangan/Karbonasi
Proses karbonasi adalah proses penguraian selulosa menjadi unsur karbon
dan pengeluaran unsur-unsur nonkarbon yang berlangsung pada suhu 600-700 °C
(Kienle 1986). Kendaga dan cangkang biji karet ditimbang kemudian dimasukkan
ke dalam tungku pengarangan dari drum bekas yang telah dimodifikasi. Sebelum
pengarangan, pada lantai drum diberi bahan bakar seperti daun kering, jerami,
sabut kelapa, disebar secara merata dan dituangkan minyak tanah lalu dibakar dan
ini merupakan sumber bahan bakar dalam tabung pirolisis yang telah di
modifikasi. Selanjutnya dilakukan pembakaran kendaga dan cangkang biji karet
secara bertahap sampai tabung pirolisis penuh dengan bahan baku yang akan di
karbonisasi. Proses pengarangan berlangsung setelah asap dalam tabung pirolisis
bertambah dan kemudian tabung pirolisis ditutup agar oksigen pada ruang
pengarangan serendah-rendahnya sehingga diperoleh hasil arang yang baik.

Proses pengarangan berlangsung 1 8 jam. Setelah pengarangan selesai, arang

kemudian digiling dan di saring dengan saringan 40 mesh kemudian dilakukan
aktivasi.
c. Aktivasi
Proses aktivasi dilakukan dengan cara aktivasi fisika dan kimia (Sudrajat,

dkk. 2005) yang dimodifikasi. Pada aktivasi kimia, arang dalam bentuk serbuk
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bermikoriza dan spora FMA) ke setiap polibeg, lalu tutupi dengan lapisan tanah
tipis, setelah itu masukkan benih cabai merah dan tutup kembali dengan lapisan
tanah setebal 0,5 cm.
3.4.5.Penanaman

Bibit tanaman cabai merah dipindah tanam ke kelapangan yakni plot
penelitian yang sudah disiapkan berumur 4 minggu dengan jarak dan lubang
tanam 60 cm x 60 cm pada kedalaman 5- 15 cm, kemudian ditutup dengan tanah
(Cahyono, 2014).
3.4.6.Penyulaman

Cara penyulaman adalah dengan mengganti tanaman yang mati/tumbuh
abnormal dengan tanaman baru. Penyulaman dilakukan pada minggu pertama dan
minggu kedua setelah pindah tanam. Penyulaman dilakukan pada pagi atau sore
hari saat matahari tidak terlalu terik dan suhu udara tidak terlalu panas.
3.4.7. i’engendalian Hama dan Penyakit

Hama yang menyerang tanaman cabai merah di lokasi penelitian adalah :
(1) Ulat Grayak (Spodoptera litura), hama ulat grayak ini merusak pada musim
kemarau dengan cara memakan daun mulai dari bagian tepi hingga bagian atas
maupun bagian bawah daun cabai merah. Serangan hama ulat grayak ini
mengakibatkan daun-daun tanaman cabai merah berlubang secara tidak beraturan
sehingga menyebabkan proses fotosintesis terhambat. Pengendalian hama ulat
grayak ini dilakukan dengan cara menyemprotkan insektisida Dupont Lannate
berbahan aktif metomil 40% yang sudah dicampurkan dengan air mineral pada
sore hari. (2) Kutu Daun (Myzus persicae), hama kutu daun ini menyerang

tanaman cabai merah dengan cara menghisap cairan daun, pucuk, tangkai bunga,
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dan bagian tanaman lainnya. Serangan berat menyebabkan daun-daun
melengkung, keriting belang-belang kekuningan (klorosis) dan akhirnya rontok
sehingga produksi cabai menurun. Pengendalian hama kutu daun ini dilakukan
dengan cara menyemprotkan Winder 100 berbahan aktif Imidakloprid 100 g/1
pada pagi hari. (3) Lalat Buah (Bactrocera dorsalis), hama lalat buah betina ini
menyerang tanaman cabai merah dengan cara menusuk buah menggunakan
ovipositornya untuk meletakkan telurnya dalam lapisan epidermis. Setelah telur
menetas , larva akan menggerek buah dan menyebabkan buah membusuk dibagian
dalam. Pengendalian hama lalat buah ini dilakukan dengan cara mengoleskan
Rongit (perekat lalat buah) ke tempat air mineral, kemudian perekat lalat buah
diletakkan diluar areal penelitian.(4) Hama Thrips (7hrips sp), hama thrips ini
menyerang tanaman cabai merah dengan cara mengisap cairan tanaman pada daun
muda dan bunga. Serangan hama ini menyebabkan daun menjadi coklat,
mengeriting atau keriput dan akhirnya menjadi kering. Pengendalian hama kutu
daun ini dilakukan dengan cara menyemprotkan Samite 135 bahan aktif Piridaben
135 g/l pada pagi hari.

Selain hama, penyakit juga menyerang tanaman cabai merah di lokasi
penelitian yaitu : (1) Penyakit Bercak Daun (Cercospora capsici), cendawan ini
merusak daun dan menyebabkan timbul bercak bulat kecil kebasahan.
Pengendalian penyakit bercak daun ini dilakukan dengan cara menyemprotkan
Delsene MX-80 wp berbahan aktif Karbendazim 6,2%, Mankojeb 73,8% yang
sudah dicampur dengan air pada pagi hari. (2) Busuk Phytoptora (Phytoptora
capsici), cendawan ini hidup dibatang tanaman cabai merah, menyebabkan busuk

batang dengan warna cokelat hitam. Pengendalian penyakit busuk pyitoptora ini
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dan bagian tanaman lainnya. Serangan berat menyebabkan daun-daun
melengkung, keriting belang-belang kekuningan (klorosis) dan akhirnya rontok
sehingga produksi cabai menurun. Pengendalian hama kutu daun ini dilakukan
dengan cara menyemprotkan Winder 100 berbahan aktif Imidakioprid 100 g/1
pada pagi hari. (3) Lalat Buah (Bactrocera dorsalis), hama lalat buah betina ini
menyerang tanaman cabai merah dengan cara menusuk buah menggunakan
ovipositornya untuk meletakkan telurnya dalam lapisan epidermis. Setelah telur
menetas , larva akan menggerek buah dan menyebabkan buah membusuk dibagian
dalam. Pengendalian hama lalat buah ini dilakukan dengan cara mengoleskan
Rongit (perekat lalat buah) ke tempat air mineral, kemudian perekat lalat buah
diletakkan diluar areal penelitian.(4) Hama Thrips (Thrips sp), hama thrips ini
menyerang tanaman cabai merah dengan cara mengisap cairan tanaman pada daun
muda dan bunga. Serangan hama ini menyebabkan daun menjadi coklat,
mengeriting atau keriput dan akhirnya menjadi kering. Pengendalian hama kutu
daun ini dilakukan dengan cara menyemprotkan Samite 135 bahan aktif Piridaben
135 g/1 pada pagi hari.

Selain hama, penyakit juga menyerang tanaman cabai merah di lokasi
penelitian yaitu : (1) Penyakit Bercak Daun (Cercospora capsici), cendawan ini
merusak daun dan menyebabkan timbul bercak bulat kecil kebasahan.
Pengendalian penyakit bercak daun ini dilakukan dengan cara menyemprotkan
Delsene MX-80 wp berbahan aktif Karbendazim 6,2%, Mankojeb 73,8% yang
sudah dicampur dengan air pada pagi hari. (2) Busuk Phytoptora (Phytoptora
capsici), cendawan ini hidup dibatang tanaman cabai merah, menyebabkan busuk

batang dengan warna cokelat hitam. Pengendalian penyakit busuk pyitoptora ini
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dilakukan dengan cara menyemprotkan Delsene MX-80 wp berbahan aktif
Karbendazim 6,2%, Mankojeb 73,8% yang sudah dicampur dengan air pada pagi
hari.
3.4.8. Aplikasi Perlakuan
3.4.8.1. Biochar Kendaga dan Cangkang Biji Karet

Biochar dari kendaga dan cangkang biji karet diaplikasikan pada plot
penelitian sesuai dengan jumlah yang telah ditetapkan yaitu ( 1,5 kg/m?, 1 kg/m?
dan 0,5 kg/m” ). Biochar disebarkan disekitar lubang tanam secara merata lalu
dicampur dengan tanah.
3.4.8.2. Pupuk Kimia

Aplikasi pupuk kimia dilakukan secara bertahap sesuai dengan fase
pertumbuhan tanaman cabai merah. Dosis pupuk yang digunakan sesuai dengan
perlakuan yang sudah ditentukan yaitu 100% dari dosis anjuran pupuk kimia (
19,99 g Urea/m?, 22,49 g SP.36/m%, 15,69 g KClU/m? ), 75% dari dosis anjuran
pupuk kimia ( 14,98 g Urea/m?, 16,87 g SP.36 /m%, 11,77 g KCV/m® ) dan 50%
dari dosis anjuran pupuk kimia ( 9,98 g Urea/m’, 11,24 g SP.36/m’ 7,84 g
KCl/m? ). Pemupukan pertama dilakukan 30 hari setelah tanam dengan 20 %
kebutuhan pupuk urea, SP.36 dan KCl, pupuk yang diberikan disesuaikan dengan
dosis pemupukan yang telah ditentukan. Pemupukan kedua dilakukan 60 hari
setelah tanam dengan 30 % kebutuhan pupuk urea, SP.36 dan KCl, pupuk yang
diberikan disesuaikan dengan dosis pemupukan yang telah ditentukan.
Pemupukan ketiga dilakukan 90 hari setelah tanam dengan 50 % kebutuhan pupuk
urea, SP.36 dan KCl, pupuk yang diberikan disesuaikan dengan dosis pemupukan

yang telah ditentukan (Cahyono, 2014) lihat lampiran 2.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Pemberian pupuk kimia Urea, SP.36 dan KCl mampu meningkatkan
pertumbuhan (tinggi tanaman, dimeter batang) dan produksi (jumlah buah,
bobot buah) tanaman cabai merah (Capsicum annum L) bermikoriza.

2.  Pemberian biochar kendaga dan cangkang buji karet mampu meningkatkan
pertumbuhan (tinggi tanaman, dimeter batang, cabang produktif dan
produksi (jumlah buah, bobot buah) tanaman cabai merah (Capsicum annum
L) bermikoriza.

3. Interaksi pemberian biochar kendaga dan cangkang biji karet dan pupuk
kimia Urea, SP.36 dan KCl memberikan pengaruh yang tidak nyata baik
pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah (Capsicum annum L)

5.2. Saran

1. Disarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan biochar
kendaga dan cangkang biji karet di lokasi yang berbeda dengan perlakuan
yang sama, sehingga dapat diketahui bagaimana respon tanaman terhadap
perlakuan biochar kendaga dan cangkang biji karet dan pupuk kimia yang

diberikan.
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